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Lampiran 1. Skema Kerja Analisis Asam Retinoat Dengan Metode Kromatografi Lapis

Tipis (KLT)

Gambar 3. Skema Kerja Analisis Asam Retinoat Dengan Metode Kromatografi Lapis

Tipis (KLT)
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Lampiran 2. Kriteria Inklusi Krim Pemutih Malam di Klinik Kecantikan Kota Batam

Tabel 2. Kriteria Inklusi Krim Pemutih Malam di Klinik Kecantikan Kota Batam

NO. Nama Klinik Tahun Krim Malam Harga
1. | Hagata Skin Aesthetic 1 Tahun (+) Menjual Rp. 78.000
Clinic
2. | Klinik Naavagreen 3 Tahun (+) Menjual Rp. 86.000
3. | Miracle Aesthetic 4 Tahun (+) Menjual Rp. 280.000
Clinic
4. | Dr’s Clinique 8 Tahun (-) Tidak -
Menjual
5. | Sumia Koora Aesthetic | 5 Tahun (+) Menjual Rp. 100.000
Clinic
6. | Natasha Skin Clinic 6 Tahun (+) Menjual Rp. 130.000
Center
7. | ZAP Clinic 5 Tahun (-) Tidak -
Menjual
Ekles Clinic 5 Tahun (+) Menjual Rp. 150.000
Vlosophy Clinic 5 Tahun (+) Menjual Rp. 150.000
10. | L’Viors Beauty Clinic | 3 Tahun (-) Tidak -
Menjual
11. | Klinik Fel’s Medika 3 Tahun (-) Tidak -
Menjual
12. | RY Beauty Clinic 2 Tahun (-) Tidak -
Menjual
13. | Evoluskin Beauty 1 Tahun (-) Tidak -
Clinic Menjual
14. | The Emdee Skin Clinic | 4 Tahun (-) Tidak -
Podomoro Menjual
15. | Violeta Clinic 2 Tahun (-) Tidak -
Menjual
16. | Dermalove Science Of | 4 Tahun (-) Tidak -
Beauty Menjual
17. | Shine Beauty Clinic 2 Tahun (+) Menjual Rp. 115.000
18. | Asira Skincare Clinic 3 Tahun (-) Tidak -
Menjual
19. | dr. Todz’s Beauty 6 Tahun (-) Tidak -
Clinic & Baby Spa Menjual
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20. | Skintastic Aesthetic 2 Tahun (-) Tidak -
Clinic Menjual
21. | Bening’s Clinic 2 Tahun (+) Menjual | Rp. 150.000
22. | FS Beauty Clinic 7 Tahun (-) Tidak -
Menjual
23. | Eska Aesthetic Clinic 5 Tahun (-) Tidak -
& Medispa Menjual
24. | Navelle Clinic 3 Tahun (+) Menjual Rp. 150.000
25. | Callista Skin Clinic & | 8 Tahun (+) Menjual Rp. 85.000
Skincare
26. | Kusuma Beauty Clinic | 4 Tahun (-) Tidak -
Menjual
27. | DRDA Beauty Clinic 7 Tahun (+) Menjual Rp. 60.000
28. | Beauty Care Clinic 2 Tahun (-) Tidak -
Menjual
29. | Mahacare Clinic 2 Tahun (-) Tidak -
Menjual
30. | YM Aesthetic Clinic 2 Tahun (-) Tidak -
Menjual
31. | Shineskin Beauty 1 Tahun (+) Menjual Rp. 130.000
Clinic
32. | Zie Glow Beauty Clinic | 1 Tahun (+) Menjual Rp. 77.000
33. | Allure Aesthetic Clinic | 1 Tahun (-) Tidak -
Menjual
34. | Eudora Aesthetic Clinic | 1 Tahun (+) Menjual Rp. 45.000
Slimming Solutions
35. | Skinderma Aesthetic 1 Tahun (-) Tidak -
Clinic Menjual
36. | Riderma Anti Aging & | 1 Tahun (-) Tidak -
Medical Aesthetic Menjual

Clinic




Lampiran 3. Sampel Uji Krim Pemutih Malam Yang Digunakan

Gambar 4. Sampel Uji Krim Pemutih Malam Yang Digunakan
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Lampiran 4. Proses Ekstraksi Sampel Uji dan Baku Pembanding (Asam Retinoat)

Gambar 5. Penimbangan

Sampel

Gambar 7. Proses Penyaringan

Sampel

Gambar 8. Hasil Ekstraksi Sampel




Gambar 9. N-heksan, Aseton,
Etanol, Metanol dan Asam

Asetat Glasial

Gambar 10. Baku Pembanding (Asam

Retinoat)
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Lampiran 5. Proses Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Gambar 11. Larutan Sampel dan Baku

Pembanding

Gambar 12. Penotolan Sampel dan

Baku Pembanding

Gambar 13. Aktivasi Fase Gerak

Gambar 14. Pembuatan Fase Gerak

N-heksan — Aseton (6:4)

Gambar 15. Aktivasi Plat Kromatografi

Lapis Tipis (KLT)

Gambar 16. Proses Perambatan

Eluen
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan Plat KLT Pada Sinar UV 254 nm

Gambar 17. Hasil Pengamatan Plat KLT Pada Sinar UV2s4 nm

Keterangan: Lingkaran Hitam (Noda sampel krim pemutih malam)

Lingkaran Hijau (Noda baku pembanding/asam retinoat)



Lampiran 7. Perhitungan Nilai Rf (Retention Factor)

Tabel 3. Perhitungan Nilai Rf (Retention Factor) Pada Plat Kromatografi Lapis Tipis

(KLT)
Sampel Jarak Tempuh | Nilai Rf | Selisih Nilai Rf Keterangan
Noda (cm)
Bp — Sampel

Baku 6,2 0,77 0 (+)
Pembanding

Asam
Retinoat (X)
Sampel A 2 0,25 0,52 (-)
Sampel B 5 0,62 0,15 (-)
Sampel C 5 0,62 0,15 (-)
Sampel D 2 0,25 0,52 (-)
Sampel E 5 0,62 0,15 (-)
Sampel F 5 0,62 0,15 (-)

Catatan: Jarak Tempuh Eluen =8 cm

Rf = jarak yang ditempuh oleh zat yang diteliti

jarak yang ditempuh oleh pelarut

1. Baku Pembanding % =0,77

2. Sampel A =0,25

3. Sampel B 12 =062



4. Sampel C

5. Sampel D

6. Sampel E

7. Sampel F

@ | |

®|un

=0,62

=0,25

=0,62

=0,62.
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